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KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Alloh SWT atas limpahan rahmat,
hidayah, dan InayahNya, sehingga proceeding Seminar Nasional Olahraga Ke-lIl Program
Studi [lmu Keolahragaan Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2014
ini dapat terwujud sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Terimakasih kami sampaikan
pula kepada seluruh anggota Tim yang telah bekerja keras menyelesaikan proceeding ini.

Sesuai dengan tema Seminar “Refleksi Kritis Prestasi Olahraga Indonesia di Asian
Games 2014 dan Tantangan Menghadapi Asian Games 2018 dalam Perspektif Ilmu
Keolahragaan” diharapkan dapat menjadi pemicu dan pemacu tumbuh berkembangnya
prestasi olahraga dan kajian ilmu keolahragaan di Indonesia.

Kontingen Indonesia gagal menambah medali sampai hari terakhir Asian Games 2014
di Incheon, Korea Selatan, kegagalan tersebut membuat Indonesia tertahan di posisi 17
dengan 20 medali (4 emas, 5 perak, dan 11 perunggu). Jauh dari target yang diharapkan
kontingen Indonesia dengan 9 mendali emas dan masuk dalam jajaran 10 besar. Dipastikan
Indonesia akan menjadi tuan rumah Asian Games 2018 setelah Indonesia terakhir kali
menjadi tuan rumah Asian Games pada 1962. Untuk itu perlu dilakukan refleksi kritis atas
prestasi Olahraga Indonesia di Asian Games Incheon 2014 dan tantangan menghadapi Asian
Games 2018 dalam perspektif llmu Keolahragaan.. -

Untuk mencapai tujuan tersebut, kami sangat berharap kepada seluruh lapisan
masyarakat baik dari kalangan akademisi, praktisi, maupun pemerhati olahraga untuk saling
bahu-membahu untuk meningkatkan capaian optimus prestasi olahraga. Semoga langkah
awal melalui Seminar Nasional Olahraga Ke-III ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.
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Perempuan Dalam Olahraga

B. Suhartini
Fakultas IlmuKeolahragaan, UNY

Abstrak
Aktivitas fisik yang sangat populer dalam hampir seluruh aspek kehidupan manusia,
khususnya dalam bidang kesehatan dalam era kehidupan modern sexarang adalah olahraga.
Bila dipandang dari sudut kesehatan dan beberapa nilai positif yang sangat bermanfaat,
diantaranya adalah, kegembiraan, membengkitkan percaya diri, memelihara koordinasi
motorik, memelihara kebugaran jasmani dan kesehatan tubuh, khususnya kardiovaskuler
serta memelihara tulang. Manfaat positif yang lebih mengarah kepada manfaat praktis tersebut
diatas oleh Santoso Giriwijoyo dan kawan kawan 2007 sangat besar manfaatnya bagi wariita.
Dalam perkembangn ilmu olahraga khususnya yang berhubungan dengan olahraga prestasi
masalah kesehatan, kehamilan dan mesntruasi telah banyak menarik perhatian para pakar,
hasil dan penelitian para pakar menunjukkan segala sesuatu tentang wanita yang menurut
para orang tua zaman dulu sebagai kutukan, namuan di era globalisasi ini sudah menjadi
suatu keyakinan merupakan suatu temuan penting untuk meningkatkan kersehatan para
kaum perempuan. Olahraga kompetitif sudag bukan kegiatan yang tabu lagi bagi kaum
perempuan, demikian juga tentang menstruasi dan kehamilan, bukan menjadi halangan lagi
untuk melakukan aktivitas olahraga, justru dianjurkan karena mempunyai dampak yang positih

apabila dilakukan sesuai dengan kaidah kaidah ilmu olahraga dan ilmu kedokteran secara
benar

Kata kunci:

Kapasitas Latihan Pada Perempuan

Perbedaan yang nyata antara perempuan dan laki-laki jelas nampak dalam aspek
anatomi, tetapi dari sisi fisiologis perbedaannya kurag jelas. Perbedaan anatomi
menyebabkan kaum pria secara umum lebih mampu meiakukan aktivitas fisik memerlukan
kekuatan. Namun demikian banyak dari perbedaan tersebut yang dpat diubah melalui latihan
fisik. Keadaaan yang dimaksud dapat dilihat dalam kehidupn sehari-hari ada banyak
perempuan yang terlatih melampui parameter fisiologis pria yang kurang terklatih. Misalnya
dalam olahaga angkat besi ada permpuan terlatih yang mampu mengankat beban sampai

ratusan kilo gram, sebaliknya banyak pria yang tidak mampu mengangkat beban dalam ukuran

berat sama seperti kaum perempuan tersebut.

Penelitian penelitian yang telah dilakukan pada kelorﬁpok perempuan kuarang terlatih
menunjukkan kapasitas kerja mereka buruk, dampaknya kaum perempuan menjadi lebih
sedikit vang ikut berperan aktif dalan kegiatan oalahraga, khususnta dalam olahraga prestasi.
Perbdaan anatomis permpuan dan laki-laki memang nyata dan menjadikan kemampuan kerja
perempuan secara umum lebih rendah dari kaum laki-laki , tetapi bukan berati kemampuan
kerja fisik perempuan tidak dapat ditingkatakan. Sebagai bukti bandingkan tingkat kekuatan

seoarang atlit angkat besj ’perempuan dan atlet bulu tangkis pria, juara olympiade, atau
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seoarang pelari 100 meter tidak akan mungkin mampu mengalahkan pelari maraton

perempuan, artinya tentang parameter fisiologik yang pada zaman dulu secara umum

dianggap jauh, sekarang pandangan tersebut telah bergeser. Kenyataan pada era sekarang
menunjukkan bahwa rentang parameter psikologik antara perempuan teriatih dan laki-laki
terlatih menjadi lebih pendek atau menjadi lebih kecil dari kelompok perempuan dan laki-
lakiyang tidak terlatih.

Keadaan tersebut diatas bila dikaji dari sudut pandang fisiologis, santoso Giriwijoyo dan
kawan-kawan (2007) menjelaskan sebagai berikut:

00 Diameter dan masa total serabut otot perempuan dapat ditingkatkan dengan latihan yang
sistematis, tetapi tidak dapat menyamai kaum lak-laki karena kadar testeronnya relatif
rendah dari kaum laki-laki.

[0 Meningkatnya pada permpuan tidak menghasilkan perbaikan metaboiisme lemak pada
olahraga daya tahan, misalnya seperti marathon. Lemak tubuh yang tinggi pada
perempuan sangat bermanfaat untuk daya apung dan skaligus merupakan penunjang

keunggula penampilan perenangperenahg jarak jauh.

Ketika ingin menurunkan berat badan, kaum wanita ternyata harus lebih giat ketimbang
kaum pria. Menurut para ilmuwan, untuk mendapatkan manfaat kesehatan yang sama dengan
pria, wanita harus melakukan olahraga yang lebih banyak.

Hasil penelitian ini berdasarkan pengujian pria dan wanita obesitas yang diharuskan
mengikuti program kebugaran yang sama oleh para iimuwan di University of Missouri, AS.
Hasilnya, pria lebih unggul dan mendapatkan manfaat yang lebih signifikan.Dan untuk
menurunkan berat badan, pria sudah cukup dengan olahraga saja. Selain olahraga, wanita
juga perlu memodifikasi diet untuk mendapatkan hasil yang sama seperti dilansir situs
duniafitnes. |

Menurut Jill Kanaley, hasil ini menunjukkan bahwa gender dapat meryebabkan
perbedaan dalam fungsi kardiovaskular di kalangan penderita cbesitas dengan diabetes tipe
2 Untuk menuai keuntungan dari olahraga, wanita obesitas penderita diabetes tipe 2
membutuhkan olahraga dalam jangka waktu lama atau intensitas yang lebih tinggi.Selain itu,
tekanan darah tercatat meningkat selama olahraga, tetapi akan kembali normal seacara relatif
dan cepat setelah berhenti olahraga. Dengan demikian, studi ini mengemukakan bahwa
tingkat pemuiihan pada wanita tidak secepat pada pria.

Mengapa seperti itu?Alasan utama untuk masalah ini adalah komposisi tubuh. Dr. Chris

Easton, seorang dosen, psikologi olahraga Klinis di University of West Scotland mengatakan
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bahwa pria memiliki proporsi otot yang lebih tinggi daripada wanita, dan otot memiliki tingkat
metabolisme yang lebih tinggi daripada lemak.

la juga menyatakan bahwa bahkan ketika pria beristirahat, pria juga membakar lebih
banyak kalori ketimbang wanita. Sehingga, ia menyarankan wanita harus memantau pola
| makan juga, sedangkan pria kemungkinan bisa dengan olahraga saja. la mencatat bahwa
wanita secara efektif perlu berusaha untuk beroiahraga sekitar 85 persen atau lebih lama lagi
untuk mendapatkan efek yang sama pada pria yang berusaha berolahraga sekitar 65 persen.

Harusnya Indonesia memiliki keuntungan dalam hal kesempatan wanita berolahraga,
karena negara ini dipimpin oleh seorang perempuan juga, yang secara karakter psikis lebih
menonjolkan perasaan. Wanita pun berkeinginan sama untuk meﬁdapat penghargaan
selayaknya pria. Hanya proses ke arah itu tidak berkesempatan sama dengan yang dimiliki
pria karena terkait kebijakan yang dihasiikan adalah kesepakatan dominasi pria yang duduk

di lembaga legislatif dan eksekutif. Seandainya presiden negara ini berprioritas pada

peningkatan sumber daya perempuan (bukan sebatas retorika) denga tegas

memberikanascribe status dan achieved status sebagai individu yang berhak mendapatkan
kesempatan dan penghargaan yang sama dengan lawan jenisnya. Dengan pertimbangan

perspektif sosiologis sebagai acuan dalam membicarakan kedudukaﬁ dan peran atlet di

masyarakat seperti yang dikemukakan Dr. Vassiliki Avgerinou dari Swiss dalam makalahnya

Kedudukan dan Peran Atlet di Masyarakat , yaitu :

1. Keberadaan atlet di masyarakat serta pribadi atlet sebagai individu dipandang sebagai
bagian dari pola-pola sosial, dan perasaan-perasaan mereka didasari oleh peraturan-
peraturan yang berlaku.

2. Individu yang hidup dalam suatu pranata sosial dan lingkungan masyarakat akan terlibat
kegiatan dan tindakan di dalam kehidupan sehari-harinya.

3. Sebagai individu yang rasional, seseorang mampu mengevaluasi tindakannya secara
intelektual.

Hal inilah yang setidaknya memberikan kontribusi bagi pemikiran agar status dan
peranan wanita dalam olahraga memperoleh porsi yang lebih luas lagi menyerupai
kesempatan yang diperoleh pria.Wanita tidak lagi berada di belakang dalam startnya untuk
memperoleh status dan peranan sosial di masyarakat dibandingkan kaum pria.Faktor
pendukung ke hal itu adalah kesadaran seluruh masyarakat. Bahwa bagaimanapun juga suatu
keberhasilan yang meningkatkan status bangsa di dunia internasional adalah buah kerja sama

antara pria dengan wanita.éAndai saja bangsa ini adalah negara yang menghormati sejarah
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serta terus mengenangnya, kita diingatkan pada prestasi tertinggi yang diperoleh duta-duta
bangsa dalam olimpiade 1996 saat pertama kalinya lagu kebangsaan Indonesia Raya
berkumandang adalah buah kerja keras seorang wanita bernama Susi Susanti. Wanitalah
sebenarnya yang menjadi perintis bagi KONI untuk terus mencanangkan upaya mendulang
medali pada olimpiade-olimpiade berikutnya.Hanya saya kita adalah masyarakat hedonis yang
bersuka cita sesaat tanpa mampu mengambil makna dari setiap peristiwa yang mampu
menorehkan prestasi spektakuler. Yang pada akhirnya kita tetap lupa (atau mungkin
mengabaikan) akan “kemashuran” atlet wanita yang berhasil mencetak prestasi melebihi kaum
pria. Sehingga status dan peranan wanita dalam olahraga masih terus berada di belakang kau
m pria.

Sutresna, Nina. 1999. mengungkapkan pula bahwa masih adanya mitos yang keliru
dan masih dipegang oleh masyarakat, terutama terjadi pada negara-negara yang tingkat
pendidikan dan informasi medik masih rendah :

1. Keikutsertaan yang berat dalam olahraga mungkin menjadi penyebab utama masalah
kemampuan menghasilkan keturunan.

2. Aktivitas pada beberapa event olahraga dapat merusak organ reproduksi atau payudara
wanita.

3. Wanita memiliki struktur tulang yang lebih rapuh dibandingkan pria sehingga lebih mudah
mengalami cedera.
Keterlibatan intens dalam olahraga menyebabkan masalah pada menstruasi.
Keterlibatan dalam olahraga membawa ke arah perkembangan yang kurang menarik,
menonjolkan otot.

Alasan-alasan inilah yang memperburuk persepsi masyarakat terhadap keterlibatan
wanita dalam olahraga yang secara langsung berpengaruh pada pemberian status dan
peranan sosial wanita dalam kehidupannya secara khusus di bidang olahraga dan umumnya
di kehidupan keseharian di masyarakat di mana pola-pola interaksi sosial berlaku di
lingkungannya. Terlepas dari itu semua, bagaimanapun juga semakin banyak wanita yang
menyukai kegiatan fisik dengan tingkat penampilannya yang terus meningkat. Walaupun
terdapat masalah kesehatan khusus yang berhubungan dengan fungsi reproduksinya yang
unik, tetapi manfaatnya bagi kesehatan- dan pergaulan sosial, jauh melebihi pengarug-

pengaruh merugikan yang terjadi selama ini (Giriwijoyo, 2003 : 45).
Status Wanita Dalam Olahraga
Program Studi llmu Keolahragaan, Program Pascasarjana UNY
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Tidak ada satupun wanita terlahir yang secara otomatis mendapatkan status sebagai
olahragawan atau atlet. Status partisipan olahraga hanya diperoleh melalui tindakan yang
ditunjukkan dengan perbuatannya pada aktivitas olahraga. Hal ini yang membedakan dengan
status bangsawan (raden , rorc) yang secara otomatis dimiliki ketika seseorang dilahirkan.
Dapat dikatakan bahwa status atlet, yang dimiliki wanita, merupakan achieved-status yaitu
kedudukan yang dicapai oleh seseorang dengan usaha-usaha yang disengaja. Kedudukan ini
tidak diperoleh atas dasar kelahiran (ascribe-status). Achieved status bersifat terbuka bagi
siapa saja tergantung dari kemampuan masing-masing dalam mengejar serta mencapai
tujuan-tujuannya; Dari konsep ini stratifikasi sosial akan terjadi. Semua wanita memiliki
kesempatan sarﬁa untuk memperoleh status tertentu di masyarakat, tetapi karena
kemampuan dan pengalaman berbeda berdampak pada lahirnya tingkatan-tingkatan status
yang akan diperoleh wanita dalam partisipasinya di olahraga. Bagaimanapun juga setiap
wanita berolahraga menginginkan prestise dan derajat sosial dalam kehidupan di
masyarakatnya. Bukan sebagai pengakuan atas keberadaannya oleh anggota kelompok,
meiainkan sebgai salah satu tuntutan kebutuhan untuk harga diri dan atau self-esteem (Teori
kebutuhan menurut Maslow). Peningkatan status sosial wanita berolahraga memaksakannya
untuk terus memobilisasisetiap tindakan. Mobilitas sebagai salah satu peningkatan status
sosial menurut Ralph H. Turner memiliki dua bentuk yaitu: '

a. Contest mobility (mobilitas sosial berdasarkan persaingan pribadi),

b. Sponsored mobility (mobilitas sosial berdasarkan dukungan).

Dengan mencermati bentuk mobilitas maka pemberian status sosial kepada wanita
berolahraga hendaknya mampu diberikan sesuai porsi proses yang telah dilakukannya. Hal
ini mungkin berdampak kepada proses menghilangkan perbedaan pemberian penghargaan
diantara atlet pria dan wanita yang sama-sama menjadi juara di kelompoknya (gender).
Misalnya sejumlah hadiah yang masih dibedakan diberikan antara kelompok putra dengan
putri. Meski mungkin pertimbangannya adalah ketika pertandingan putra sering melahirkan
tindakan yang lebih akrobatik, atraktif, skill tinggi (jika dibandingkan dengan kelompok putri),
terlebih jika didramatisir oleh pers yang secara jumlah memang kaum pria di kalngan pers
~ lebih banyak yang tentu saja akan selalu memberikan dukungan lebih pada sesamanya, yang
berdampak pada semakin banyaknya jumlah penonton dan secara otomatis pemasukan
keuntungan dari penjualan karcispun lebih besar. Terlepas dari itu, status wanita berolahraga
memang masih menempati porsi lebih rendah dari kaum pria. Anekdotnya bisa dikatakan
karena wanita kalah “start’. Semenjak zaman Yunani dan Romawi, sebagai perintis olahraga

modern, wanita belum m;fnperoleh kesempatan yang luas dibandingkan pria, bahkan
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dilarangnya berpartisipasi meski sebenarnya telah memiliki kemampuan yang sama dengan

pria (dari beberapa mitolog Artemis dan Athena, Theseus, Hippolyta).

Bentuk- bentuk partisipasi wanita dalam olahragaPartisipasi wanita dalam bidang olahraga

sudah dimulai sejak tahun 70 an. Dan perubahan tersebut terjadi dengan cu‘kup drastic.

Ada beberapa alas an yang mengemukakan antara lain adanya perubahan yang terjadi

berkaitan dengan nilai sosial yang terjadi pada masyarakat, terutama dinegara-negara industri.

Perubahan tersebut yakni berkaitan dengan peningkatan:

1. Kesempatan baru

Sebelum tahuan 70 an diketahuai bahwa kaum wanita tidak ikut ambil bagian dalam

kegiatan olahraga dengan satu alas an yang sangat sederhana, yakni tidak adanya
perkumpulan dan program bagi mereka. Pemikiran seperti itu lambat laun berkurang dan
bahkan menghilang meskipun sebagian besar orang tua belum memiliki pemahaman
yang sama terhadap perubahan pola piker tersebut, kegiatan olahraga sudah mulai
menarik minat kaum wanita, terutama kaum remaja putrid. Kesadaran adanya kesepatan
baru yang cukup menantang ini semakin mengundang kehadiran para remaja putri untuk
ikut mengambl bagian dalam kegiatan olahraga disekolah.

2. Kebijakan pemerintah

Kebijakan pemerintah yang mulai menerima keberadaan wanita dalam kegiatn

olahraga serta kgitan lainnya seperti ekonomi polotik ekonomi dan lain-lain, pada awalnya
mendapat tantangan dari kalangan masyarakat yang masih menganut tatanan
masyarakat ortodok. Setelah meikukan debat yang cukup panjang, maka kogres dari
perwakilan berbagai negara memutuskan untuk mengeluarkan kebijakan yang tertuang
dalam pasal IX pada tahun1972. pasal ini mengatur segala sesuatu yang secara spesifik
diarahkan pada pengeshan dan perlindungan pada kaum wanita yang berpartisipasi
dalam setiap kegiatan. Secara tersurat aturan tersebut berbunyi‘setiap ofang (tanpa

memperhatikan perbedaan jenis kelamin) memiliki kebebasan untuk berpartisipasi dalam

setiap kegiatan” akan tetapi kebijakan tersebut mendapat tantangan yang cukup keras,
terutama oleh kaum pria yang mengelola program olahraga disekolah.

Perjuangan keras dari poloti yang peduli dari kaum wanita dikanada memicu
terbentuknya perkumpulan olahraga kaumwanita pada tahun 1980.setelah enamtahun
kemudian publikasi yang menyoroti kaum wanita dalam olahraga mulai banyak
diedarkan. Serta banyaknya kebijakan benyak memberikan kesempatan bagi kaum

wanita untuk berpartisipasi aktif dalam olahraga. Hal itulah yang menjadikan
&
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negara kanada sebagai negara barat pertama yang membuka peluang besar bagi wanita
untuk terjun dalam kegiatan olahraga.
3. Aktivitas wanita

Aktivitas wanita muncul karena adanya gagasan bahwa kaum wanita memiliki
kesempatan dan kemampuan yang sama dengan kaum laki-laki memandang perempuan
dari segala tingkat dan kalangan untuk lebih berpartisipasi dan menunjukan
kemampuannya dalam kegiatan olahraga. Disamping itu adanya perubahan tatanan
budaya dalam kehidupan masyarakat ditandai dengan mulai pemberian nilai yang sama
antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan keluarga.

4. Kesehatan dan kebugaran jasmani _

Meningkatnya kesadaran kaum perempuan akan pentingnya kesehatah dan
kebugaran jasmani pada pertenganhan 70 an mendorong kaum wanita untuk mengambil
bagian dalam aktivitas fisik, termasuk olahraga. Aktivitas itu pertama ditujukan hanya
untuk memperoleh keindahan fisik (beauty youthfull). Kemudian mulai beranjak pada
keinginan untuk memiliki tubuh dengan kekuatan otot, kemudian mulai bergeser untuk

menjadikan tubuh menjédi lebih besar, atau olahraga yang ingin menampilkan diri untuk -

lebih “maskulin’Perubahan tatanan budaya yang terjadi dimasyarakat akhirnya turut

mengubah hidup oalhraga bagi kaum wanita. Munculnya kesadaran orang tua, dan

kelapangan kaum pria untuk mengakui eksistensi kaum wanita menjadikan sebagian
besar dari kaurn wanita mengambil bagian dalam kegiatan berbagai cabang olahraga.
Adanya anggapan bahwa kaum wanita hanya bisa memilih acabang olahraga tertentu
semakin pudar, karena banyak sekali wanita yang ambil bagian dalam olahraga keras,
misalnya sepakbola, pencaksilat, dil.Pemberian penghargaan dan publisitas terhadap
atlet wanita.Dalam beraktivitas olahraga banyak kita jumpai kaum perempuan yang diberi

penghargaan, apabila meraih prestasi dalam bidang olahraga.

Struktur kaum wanita bila dikaitkan dengan genderOiahraga kerap dipakai alat untuk

“menunjukan kelebihan kaum laki-laki dibandingkan dengan kaum wanita. Pergeseran nilai

yang terjadi pada kaum wanita belum sepenuhnya mensejajarkan kaum wanita dengan kaum
laki-laki. Hambatan masih banyak dijumpai, misalnya masih adanya peryataan yang
melemahkan kaum wanita. Diskriminasi terhadap wanita dalam olahraga baru
didokumentasikan dan dianggap sebagai masalah pada tahun 1970-an. Di mana tim olahraga \
wanita menerima dana yang lebih rendah dari tim pria. Tahun 1974 budget program olahraga “

pria lima kali lipat budget upfuk wanita. Bahkan pada tingkat Universitas perbedaannya sampai
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100 kali lipat(Avgerinou, ‘Vassiliki, 2009).Diskriminasi terlihat dalam hal fasilitas dan
peralatan.Wanita menggunakan gedung olahraga yang usang di mana pria dibuatkan gedung
yang baru. Wanita memakai peralatan bekas tim pria, jika tidak ada yang bekas terkadang tim
wanita tidak mempunyai 'apa—apa. Dalam menggunakan fasilitas yang sama, wanita
mendapatkan giliran jadwal yang tidak fair. Wanita tidak mendapatkan perhatian yang cukup
mengenai latihan seperti halnya pria. Sering kali untuk menuju ke pertandingannya, timrwanita
harus menggunakan bis padahal tim pria mendapatkan pelayanan pesawat. Liputan media
untuk berita tentang olahraga wanita juga kurang, padahai olahraga pria selalu mendapatkan
perhatian media surat kabar, radio bahkan televisi. Sampai adanya persamaan pada setiap
bidang di atas, maka wanita tidak bisa dikatakan mendapatkan peluang yang sama dengan
pria dalam program sekolah.Pada tingkat masyarakat, meski partisipasi olahraga wanita telah
meningkat, diskriminasi masih kentara.Misalnya pada penggunaan fasilitas, program yang
tersedia dan pengurus yang ditugaskan untuk kegiatan olahraga wanita.Hai ini juga terjadi
untuk tingkat olahraga amatir nasional.Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpilan bahwa
pada massa itu perubahan gender pada kenyataannya belum bisa diterima bila dikaitkan
dengan agama. Satu contoh irian hanya mengirimkan atiet putra untuk mengukuti Olypiade di
Seoul pada tahun 1988 sebagai akibat dari tekanan publik terhadap keterlibatan wanita daiam
olahraga dikakitkan dengan agama. Dimana masa sudah tidak memperdulikan lagi perbedaan
gender.

Perbedaan kaum wanita dan kaum laki-laki dalam olahragaBerdasarkan informasi dari
prof DR Utami Munandar menginformasikan bahwa tidak sedikit anak perempuan berbakat
namun tidak mampu berprestasi dengan baik. Tinjauan perbedaan antara anak laki-laki dan
- anak 'perempuan beranjak dari perbedaan biologis, sosial budaya dari kemampuan. Banyak
hal yang menjadikan kaum wanita dan kaum pria berbeda dalam beraktivitas olahraga, salah
satunya adalah: Perbedaan antar jenis kelaminPerbandingan perbedaan biologis versus sosial
budaya antar jenis kelamin merupakan dasar yang baik untuk menentukan sejauhmana

prestasi dibawah prestasi dari perempuan diubah.

KESIMPULAN

Wanita berolahraga pasti untuk menjaga kesehatan tubuh, bersenang-senang dan
menghilangkan rasa penat. Namun ada alasan lain mengapa kita harus berolahraga,
khususnya bagi anak-anak perempuan. Berdasarkan the Women Sport Foundation, anak-

anak perempuan yang melakukan berolahraga, tidak hanya akan mendapatkan keuntungan
@
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dalam menjaga tubuhnya selalu fit, namun terdapat lima alasan lainnya mengapa harus

membiasakan anak-anak perempuan Anda berolahraga, yaitu :

1. Anak perempuan yang berolahraga akan lebih baik dalam menghadapi pelajaran di
sekolah. Menjadi seorang atlet akan menghabiskan atau mengganggu waktu belajarnya.
Tetapi sebuah penelitian menunjukkan anak-anak perempuan yang melakukan kegiatan
olahraga, lebih baik dalam menghadapi pelajaran di sekolahnya. Dengan berolahraga
akan mengingkatkan kegiatan belajar, ingatan, dan konsentrasi sehingga akan
memberikan keuntungan bagi anak perempuan untpk aktif di kelas.

2. Olahraga mengajarkan nilai-nilai berharga dalam kehidupan. Dalam olahraga akan
mempelajari bagaimana bekerjasama yang baik untuk mendapatkan kesuksesan,
bersama pelatin dan teman satu kelompok. Keahlian ini akan sangat membantu dalam
dunia kerja dan kehidupan keluarga.

3. Selain akan mendapatkan tubuh yang sehat dan mampu mengontrol berat badan,
kemungkinan besar seseorang yang rajin berolahraga tidak akan tumbuh menjadi
seorang perokok. Keuntungan lainnya, mereka akan terhindar dari penyakit kanker
payudara atau osteoporosis.

4. Olahraga dapat membangkitkan rasa percaya diri karena ia akan mengetahui bagaimana
cara untuk mempraktekkan, memperbaiki, dan meraih tujuan yang diinginkannya.
Olahraga juga dapat membantu menjaga bentuk tubuh, berat badannya dan menambah
teman baru.

5. Mampu mengurangi stres dan mendatangkan rasa bahagia. Hal ini karena saat
berolahraga, otak akan melepaskan zat-zat kimia yang akan meningkatkan mood
seseorang. Seorang teman juga mampu meningkatkan mood Anda, dengan berada

dalam sebuah tim akan meningkatkan ikatan kuat antar teman.
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